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Abstract. Humans need language to be able to convey things to other living creatures. Each language reflects the 

unique worldview and understanding of the community that uses it. Language can be in spoken or written form. 

Written language has grammar and spelling rules that must be followed to ensure clear and consistent 

understanding between the writer and the reader. This research aims to analyze language errors found in public 

places and correct them based on appropriate grammatical rules. The descriptive qualitative method was chosen 

in carrying out this research so that knowledge and theories obtained through searching books, electronic books 

and journals are needed. Qualitative descriptive research analysis is directed at gaining knowledge or theory 

about research through journals and books. The method in this research also explores written material through 

literature review. This research uses data sourced from writings at the PKU Muhammadiyah Karanganyar 

Hospital and Kartini Karanganyar Regional Hospital and then analyzed according to applicable linguistic rules. 

Spelling analysis in this research uses EYD V and KBBI as references. Based on the analysis carried out, there 

were errors in writing non-standard words, italics, capital letters, writing the affix di-, and punctuation. 
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Abstrak. Manusia memerlukan bahasa untuk dapat menyampaikan sesuatu kepada makhluk hidup lainnya. Setiap 

bahasa mencerminkan cara pandang dan pemahaman unik dari komunitas yang menggunakannya. Bahasa dapat 

berbentuk lisan maupun tulisan. Bahasa tertulis memiliki aturan tata bahasa dan ejaan yang harus diikuti untuk 

memastikan pemahaman yang jelas dan konsisten antara penulis dan pembaca. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan berbahasa yang terdapat di tempat umum dan memperbaikinya berdasarkan aturan tata 

bahasa yang tepat. Metode kualitatif deskriptif dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini sehingga diperlukan 

pengetahuan dan teori yang didapatkan melalui penelusuran buku, buku elektronik, dan jurnal. Analisis penelitian 

deskriptif kualitatif diarahkan untuk mendapatkan pengetahuan atau teori terhadap penelitian melalui jurnal dan 

buku. Metode dalam penelitian ini juga menelusuri bahan tulisan melalui kajian literatur. Penelitian ini 

menggunakan data yang bersumber dari tulisan-tulisan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar dan 

RSUD Kartini Karanganyar kemudian dianalisis sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. Analisis ejaan 

dalam penelitian ini menggunakan acuan EYD V dan KBBI. Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat 

kesalahan pada penulisan kata tidak baku, huruf miring, hruuf kapital, penulisan imbuhan di-, dan tanda baca. 

 

Kata kunci: analisis, bahasa, ejaan, kesalahan, penulisan, umum 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia memerlukan bahasa dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat menyampaikan 

sesuatu kepada makhluk hidup lainnya. Bahasa tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia. Bahasa berperan sebagai alat komunikasi yang dapat digunakan oleh manusia untuk 

saling bertukar gagasan, ide, atau pikiran. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan 

oleh manusia untuk saling bertukar ide, pikiran, gagasan, atau sejenisnya dengan sesama 

manusia (R. W. Cahyani et al., 2021). Dalam KBBI, bahasa merupakan sistem lambang bunyi 
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yang arbitret, yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi, bekerja sama, dan 

mengidentifikasi diri. Bahasa merujuk pada sistem komunikasi yang digunakan oleh suatu 

komunitas. Manusia menyampaikan berbagai pesan menggunakan bahasa, baik untuk dirinya 

sendiri maupun untuk orang lain  (Ali, 2020). Bahasa memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas, memfasilitasi interaksi sosial, menyampaikan informasi, dan 

mentransmisikan pengetahuan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Setiap bahasa 

mencerminkan cara pandang dan pemahaman unik dari komunitas yang menggunakannya. 

Manusia mampu memahami apa yang diinginkan oleh alam melalui struktur kebahasaaan yang 

unik, baik yang bersifat material maupun metafisika. Melalui bahasa kidta dapat berkomunikasi 

dengan sesama manusia di dunia sehingga mampu memelihara dunia agar tetap harmonis 

(Saussure dalam Studi et al., 2019).  

Bahasa dapat berbentuk lisan maupun tulisan. Bahasa lisan digunakan manusia untuk 

berkomunikasi secara lisan melalui kata-kata dan suara, tanpa menggunakan tulisan. Menurut 

Dewi Kartika et al, (2021), bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia yang memiliki unsur 

dasar berupa fonem merupakan ragam bahasa lisan. Bahasa lisan sangat erat hubungannya 

dengan lafal, tata bahasa, dan kosakata. Bahasa lisan merujuk pada penggunaan dan ekspresi 

bahasa melalui bicara. Hal ini merupakan bentuk komunikasi verbal yang melibatkan 

penggunaan kata-kata, suara, intonasi, dan ekspresi wajah dalam proses penyampaian pesan. 

Sedangkan bahasa tertulis merujuk pada bentuk komunikasi yang menggunakan simbol atau 

karakter tertulis dalam menyampaikan pesan. Hal ini meliputi penggunaan huruf, tanda baca, 

angka, dan simbol lain untuk menyusun sebuah kata atau kalimat. Penggunaan bahasa harus 

memperhatikan kaidah kebahasaan yang sesuai dengan perilaku khususnya (Mailani et al., 

2022). Bahasa tertulis memiliki aturan tata bahasa dan ejaan yang harus diikuti untuk 

memastikan pemahaman yang jelas dan konsisten antara penulis dan pembaca.  

Dalam kehidupan sehari-hari, kita masih banyak menjumpai kesalahan-kesalahan 

dalam berbahasa. Beberapa orang masih menggunakan bahasa tanpa memperhatikan aturan-

aturan yang telah ditetapkan dalam kebahasaan, terutama dalam bahasa tertulis. Kesalahan 

berbahasa merupakan bentuk penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan norma atau aturan 

yang berlaku. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis kesalahan berbahasa agar bahasa yang 

digunakan sesuai dengan aturan kebahasaan. Menurut A. Cahyani et al. (2021), analisis 

kesalahan berbahasa merupakan cara mengidentifikasi kesalahan dari data-data yang sudah 

dikumpulkan dan diklasifikasikan dalam kelompok. Kesalahan bahasa dapat meliputi 

kesalahan tata bahasa, diksi, ejaan, tanda baca, kata baku, dan lain sebagainya. Kesalahan 
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berbahasa bisa memengaruhi pemahaman pesan yang ingin disampaikan serta dapat 

menurunkan kualitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan berbahasa di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Karanganyar dan RSUD Karanganyar dan memperbaikinya bedasarkan 

aturan tata bahasa yang tepat. Analisis kesalahan bahasa dalam penelitian ini meliputi 

penggunaan ejaan, penggunaan kosakata baku, dan penggunaan tanda baca. Ejaan merupakan 

cara penulisan bahasa (kata maupun kalimat) menggunakan tanda baca (Zebua, 2022). Tujuan 

ejaan adalah untuk memberikan konsistensi dan keseragaman dalam penulisan kata atau 

kalimat sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Ejaan meliputi tanda baca yang artinya simbol 

atau tanda yang digunakan dalam penulisan. Menurut (Kelas et al., 2023), tanda baca 

merupakan tanda yang digunakan pada sistem ejaan seperti tanda titik, koma, tanda tanya, dan 

lainnya. Sedangkan kosakata baku adalah bentuk kata yang dianggap benar dan sesuai dengan 

kaidah bahasa resmi. Penggunaan tata bahasa baku harus disesuaikan dengan kaidah yang 

berlaku (Muchti & Ernawati, 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan mencari pengertian 

yang mendalam mengenai gejala, fakta, dan realita (Yusanto, 2019). Penelitian kualitatif 

digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial melalui pengumpulan dan 

analisis data yang bersifat non-angka. Metode kualitatif deskriptif menggambarkan dan 

memahami kejadian secara rinci dengan menitikberatkan data deskriptif. Analisis deskriptif 

kualitatif mengharuskan untuk melakukan penelusuran jurnal guna mendapatkan pengetahuan 

dan teori yang diperlukan (Waruwu et al., 2023). Metode dalam penelitian ini juga menelusuri 

bahan tulisan melalui kajian literatur. Kajian literatur merupakan penelurusan kepustakaan 

dengan proses baca dari berbagai jurnal, buku, dan bahan pustaka lainnya yang selaras terhadap 

penelitian untuk menghasilkan tulisan terkait isu tertentu (Marzali dalam Waruwu et al., 2023). 

Penelitian kajian literatur atau tinjauan pustakan adalah suatu jenis penelitian yang melibatkan 

analisis dan sintesis informasi yang telah ada dalam literature ilmiah. Data dalam penelitian ini 

bersumber dari tulisan yang ada di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar dan RSUD 

Kartini Karanganyar kemudian dianalisis sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. 

Analisis ejaan dalam penelitian ini menggunakan acuan EYD V dan KBBI. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang ditemukan di lokasi, ditemukan kesalahan penulisan yang tidak 

selaras dengan kaidah bahasa Indonesia. Kesalahan tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Jenis Kesalahan Kesalahan Jumlah Kesalahan 

Pemakaian huruf Huruf miring 1 

 Huruf kapital 1 

Penulisan kata Kata depan (di-) 2 

 Kata tidak baku 5 

Pemakaian tanda baca Koma dan titik 1 

 

Berdasarkan analisis, terdapat 10 gambar yang memiliki kesalahan berbahasa. Berikut 

pembahasan terkait analisis kesalahan berbahasa tersebut: 

Gambar 1 dan 2 memiliki kesalahan penulisan imbuhan di- pada kata “dirumah” dan 

“dibawah”. Penulisan kata “dirumah” seharusnya dipisah menjadi “di rumah” dan kata 

“dibawah” seharusnya dipisah pula menjadi “di bawah”. Safiah et.al dalam  (ANNE JEFFREY 

KIHOB & SAIDATUL NORNIS BT HJ MAHALI, 2021) menjelaskan bahwa pada buku 

panduan Tatabahasa Dewan imbuhan di- digabung dengan kata dasar, membentuk kata kerja 

pasif, dan seharusnya serangkai dengan kata dasar. Lalu imbuhan di- digunakan untuk frasa 

nama yang menunjukkan suatu tempat ditulis pisah dari frasa nama yang mengikutinya. 

Imbuhan di- digabung apabila kata dasar tersebut dapat menjadi kata kerja aktif, seperti kata 

“dipisah”. Kata “dipisah” dapat dijadikan kalimat aktif yaitu “memisah”, maka dari itu 

penulisan kata “dipisah” digabung mengikuti kata dasarnya. Sedangkan imbuhan di- dipisah 

apabila mengikuti nama tempat dan tidak dapat dijadikan kata kerja aktif, seperti di atas, di 

sana, di sini, dan lain-lain.  

Gambar 1 Gambar 2 
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Gambar 3 dan 4 terdapat kesalahan penulisan yaitu “antrian”. Kata tersebut merupakan 

kata tidak baku. Kata tidak baku merupakan kata yang sering salah dalam penggunaannya pada 

kehidupan sehari-hari dan tidak sesuai dengan EYD (Artikel, 2023). Penulian kata “antrian” 

seharusnya ditulis menjadi “antrean” karena berasal dari kata “antre”.  

Kesalahan penggunaan bahasa baku terdapat juga pada gambar 5 dan gambar 6. 

Gambar 5 yaitu kata “wudhu” sedangkan gambar 6 yaitu kata “apotik”. Dalam KBBI, 

penggunaan kata “wudhu” yang baku adalah “wudu” dan kata “apotik” adalah “apotek”. 

 Kesalahan yang sama ditemukan pada gambar 7 yaitu penggunaan kata “coronavirus”. 

Kata tersebut merupakan kata tidak baku karena tidak sesuai dengan kaidah penulisan 

kebahasaan. Dalam KBBI, kata “coronavirus” adalah “koronavirus”. Awal kata penulisannya 

tidak menggunakan huruf  “c” melainkan huruf “k”. 

 

Gambar 3 Gambar 4 

Gambar 5 Gambar 6 

Gambar 7 
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Gambar 8 terdapat kesalahan penulisan pada frasa “food court”. Frasa tersebut 

merupakan bahasa asing sehingga harus ditulis menggunakan huruf miring menjadi “food 

court”. Dalam EYD 5, huruf miring digunakan untuk a) menulis judul film, buku, acara televisi, 

album lagu, siniar, lakon, dan nama media massa yang dikutip pada tulisan, termasuk pula 

daftar pustaka, b) menegaskan atau mengkhususkan bagian kata, huruf, kata, atau kelompok 

kata pada suatu kalimat,  dan c) menuliskan kata dalam bahasa asing atau bahasa daerah. 

Melihat dari poin c, maka sudah seharusnya kata “food court” ditulis menggunakan huruf 

miring.  

Gambar 9 memiliki kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. Huruf kapital 

merupakan huruf abjad yang memiliki ukuran lebih besar dari huruf lain, biasanya digunakan 

pada nama orang, awal kalimat, keterangan tempat, dan lainnya (Purnamasari et al., 2020). 

Dalam EYD V, salah satu fungsi huruf kapital adalah sebagai huruf pertama seluruh kata 

(termasuk unsur bentuk ulang utuh) seperti nama negara, lembaga, organisasi, dokumen, atau 

badan, selain kata tugas. Maka dari itu frasa “UNIT GAWAT DARURAT” seharusnya tidak 

ditulis menggunakan huruf kapital semua, namun hanya huruf awalnya saja menjadi “Unit 

Gawat Darurat”. 

Gambar 9 

Gambar 8 
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Gambar 10 terdapat penulisan tanda baca pada penulisan gelar. Dalam penulisan 

tersebut, tanda memiliki kekurangan dalam tanda baca koma dan tanda baca titik. Dalam EYD 

V, salah satu fungsi tanda koma yaitu digunakan di antara nama orang dan singkatan gelar 

akademis yang mengikutinya yang menjadi pembeda dari singkatan nama diri, keluarga, atau 

marga. Sedangkan tanda titik digunakan untuk mengakhiri gelar tersebut. Penulisan gelar “dr. 

Ika Safitri M.Sc,Sp.Rad” seharusnya ditulis “dr. Ika Safitri, M. Sc., Sp. Rad.” 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, ditemukan beberapa kesalahan ejaan pada tulisan 

yang ada di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Karanganyar dan RSUD Kartini Karanganyar. 

Kesalahan tersebut beragam dan paling banyak ditemukan pada penulisan kata tidak baku. 

Penulisan kata tidak baku ini sering dilakukan karena masih rendahnya tingkat pemahaman 

masyarakat mengenai kata baku dan tidak baku. Mereka cenderung menuliskan kata yang 

sering diucapkan di khalayak umum, bukan berdasarkan kaidah kebahasaan. Selain kata tidak 

baku, terdapat penulisan huruf kapital dan huruf miring yang salah dalam penulisannya. 

Terdapat juga kesalahan dalam penulisan gelar dan penulisan imbuhan di-.  

Kaitannya dengan penelitian sebelumnya oleh Utami (2023) mengenai “Analisis 

Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia di Ruang Publik Rumah Sakit Dian Harapan Tahun 2022”. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat kesalahan penulisan angka, tanda koma, gari 

miring, dan tanda seru. Sedangkan dalam penelitian ini terdapat kesalahan pada penulisan kata 

tidak baku, huruf miring, hruuf kapital, penulisan imbuhan di-, dan tanda baca.  Kesalahan pada 

ejaan seharusnya diantisipasi dengan memberikan edukasi kepada khalayak umum terkait 

penulisannya. Edukasi bisa dilakukan melalui media massa dengan memberikan cara penulisan 

dan contohnya sehingga tak banyak masyarakat yang salah dalam menuliskan ejaan. 

Gambar 10 
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